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ABSTRAK

Jadwal keberangkatan dan kedatangan KA Ekonomi Lokal, merupakan salah satu elemen terpenting dalam
memberikan pelayanan bagi pengguna jasa KA tersebut. Ketersediaan layanan jadwal keberangkatan/kedatangan KA
Komuter, terutama pada jam sibuk pagi, siang dan sore hari merupakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat komuter
untuk menggunakan KA tersebut sebagai pilihan utama modanya. Oleh karena itu diperlukan identifikasi awal mengenai
jadwal keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal terkait kebutuhan masyarakat komuter di Kota Surabaya. Tujuan
dilakukannya identifikasi awal ini adalah untuk mengetahui periode waktu layanan dan kesesuaian jadwal
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal terkait kebutuhan masyarakat komuter di Kota Surabaya. Metode yang
dilakukan pada identifikasi awal ini adalah pengumpulan data sekunder di PT KAI DAOP VIII Surabaya terkait jadwal
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal. Hasil identifikasi awal dapat diketahui bahwa periode waktu layanan
jadwal keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal, yang tersedia pada jam sibuk pagi, siang dan sore hari terdapat pada
KA Penataran, KA Dhoho, dan KA Komuter SUSI. Periode waktu layanan jadwal yang tersedia pada jam sibuk pagi dan
sore hari, terdapat pada KA KRD Surabaya-Kertosono dan KA Komuter SULAM. Periode waktu layanan jadwal yang
hanya tersedia pada jam sibuk pagi atau sore hari saja, terdapat pada KA Tumapel, KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro dan KA
Arjuno. Kesesuaian jadwal keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal hasilnya adalah terdapat 3 jenis KA yang
layanan jadwalnya tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat komuter di Kota Surabaya. Ketiga jenis KA tersebut adalah
KA Tumapel (dari arah Malang-Surabaya), KA KRD Surabaya-Kertosono (dari arah Surabaya-Kertosono) dan KA Arjuno
yang tidak berpeluang lagi sebagai KA Komuter di Kota Surabaya, karena tidak sesuai dengan ciri-ciri layanan KA
Perkotaan.

Kata Kunci: identifikasi awal, jadwal, periode waktu, kesesuaian, masyarakat komuter

1. PENDAHULUAN 2. STUDI PUSTAKA

Jadwal keberangkatan dan kedatangan KA 2.1. Jadwal Layanan KA Ekonomi Lokal di
Ekonomi Lokal, merupakan salah satu elemen Kota Surabaya
terpenting dalam memberikan pelayanan bagi Layanan kereta api yang ada di Kota

pengguna jasa. Ketersediaan layanan jadwal Surabaya yang termasuk dalam layanan kereta
keberangkatan/kedatangan KA, terutama pada  api perkotaan adalah kereta api ekonomi kelas
jam sibuk pagi, siang dan sore hari merupakan lokal. Jenis-jenis layanan kereta api lokal di Kota
daya tarik tersendiri bagi masyarakat komuter  Surabaya memiliki jarak dan waktu perjalanan
untuk menggunakan KA tersebut sebagai pilihan  yang pendek, tarif yang sangat terjangkau oleh
utama modanya. KA Ekonomi Lokal terkait = masyarakat pada umumnya. Jenis-jenis kereta api
identifikasi awal berpeluang sebagai KA  ekonomi kelas lokal tersebut adalah KA
Komuter di Kota Surabaya. (Susanti, Soemitro  Penataran; KA Tumapel; KA Dhoho; KA
& Suprayitno, 2016). Ekonomi Lokal (KRD) dengan tujuan Sidoarjo-

Oleh karena itu diperlukan identifikasi  Bojonegoro; KA Ekonomi Lokal (KRD) dengan
awal jadwal keberangkatan/kedatangan KA  tujuan Surabaya-Kertosono; KA Arjuno dengan
Ekonomi Lokal terkait kebutuhan masyarakat tujuan Madiun; KA Komuter SUSI (Surabaya-
komuter di Kota Surabaya. Tujuan dilakukannya  Sidoarjo); KA Komuter SULAM (Surabaya-
identifikasi awal ini adalah untuk mengetahui  Lamongan). (Susanti, Soemitro & Suprayitno,
periode waktu layanan dan kesesuaian jadwal  2016).

keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal Pada tabel 1 berikut ini akan ditunjukkan
terkait kebutuhan masyarakat komuter di Kota jadwal layanan KA Ekonomi Lokal di Kota
Surabaya. Surabaya.
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IDENTIFIKASI AWAL JADWAL KEBERANGKATAN/KEDATANGAN KA EKONOMI LOKAL TERKAIT KEBUTUHAN
MASYARAKAT KOMUTER DI KOTA SURABAYA

Tabel 1. Jadwal Layanan KA Ekonomi Lokal
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Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016

2.2. Jaringan Pelayanan Kereta Api

Jaringan pelayanan perkeretaapian meliputi
jaringan pelayanan perkeretaapian antarkota dan
jaringan pelayanan perkeretaapian perkotaan.
Jaringan pelayanan perkeretaapian antarkota
merupakan pelayanan yang menghubungkan
antarkota antarnegara, antarkota antarprovinsi,
antarkota dalam provinsi, antarkota dalam
kabupaten/kota.
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Jaringan  pelayanan perkotaan berada
dalam suatu wilayah perkotaan yang melampaui
1 (satu) provinsi, melampaui 1 (satu)
kabupaten/kota dalam 1 (satu) provinsi, berada
dalam 1 (satu) kabupaten/kota. (UU RI 23/07,
Permenhub 9/14). Pada tabel 2 berikut ini akan
dijelaskan mengenai jaringan dan ciri-ciri
pelayanan kereta api antar kota dan perkotaan.
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Tabel 2. Ciri-ciri Pelayanan Kereta Api

Kereta Api Antarkota

Kereta Api Perkotaan

Jarmizntaflilganan Ciri-ciri pelayanan antarkota Jarmgzjrlkﬂ:gianan Ciri-ciri Pelayanan Perkotaan
1. antarkota 1. menghubungkan  beberapa 1. wilayah 1. menghubungkan  beberapa
antarnegara stasiun di wilayah perkotaan perkotaan yang  stasiun di wilayah perkotaan
2. antarkota antar 2. tidak menyediakan layanan  melampaui 1 2. melayani banyak penumpang
provinsi penumpang berdiri (satu) provinsi berdiri
3. antarkota dalam 3. melayani penumpang tidak 2. melampani 1 3. memiliki sifat = perjalanan
provinsi tetap (satu) ulang alik/komuter
4. antarkota dalam 4. memilikijarak panjang kabupaten/kota 4. melayani penumpang tetap
kabupaten/kota 5. memiliki frekuensi kereta api  dalam 1 (satu) 5. memiliki jarak atau waktu
sedang atau rendah provinsi tempuh pendek
6. melayani kebutuhan angkutan 3. berada dalam 1 6. melayani kebutuhan angkutan
penumpang atau  barang  (satu) penumpang di dalam kota dari
antarkota kabupaten/kota daerah sub urban menuju
pusat kota atau sebaliknya
Sumber: U RI 23/07, Permenhub 9/14
2.3. Definisi Pola Perjalanan Orang Ketiga ~ pola  perjalanan komuter

Pola pergerakan terbentuk dari perilaku
pergerakan orang atau barang dari tempat asal ke
tujuan sewaktu periode waktu tertentu. Pola
pergerakan orang dilihat dari asal tujuan dapat di
klasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu: pola

menunjukkan bahwa perjalanan tersebut, terjadi
dari dalam kota sendiri, dari dalam ke luar kota
dan dari luar kota ke luar kota. Pada gambar 1
berikut ini akan ditunjukkan mengenai ketiga
pola perjalanan orang yang biasanya terjadi di

perjalanan internal-internal, pola perjalanan  perkotaan. (Suprayitno, 2016).
internal-eksternal, pola perjalanan eksternal-
eksternal.

( int-eks \

int-int
< >
o eks-eks
k 4 —)>

Gambar 1. Pola Pergerakan Orang
Sumber: Suprayitno, 2016
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2.4. Volume Naik Turun Penumpang

Variasi volume lalu lintas merupakan
fungsi transportasi, asal tujuan dan pemanfaatan
waktu. Pemanfaatan waktu memiliki variasi
volume lalu lintas yang terdiri dari empat jenis
variasi dasar: variasi per jam selama 24 jam,
variasi harian dalam seminggu, variasi bulanan
dalam satu tahun dan pertumbuhan lalu lintas
tahunan.

Pola klasik variasi volume lalu lintas per
jam terdiri dari jam sibuk pagi, jam sibuk siang,
jam sibuk sore, dan beberapa jam tidak sibuk.
Pada gambar 2 menunjukkan tentang variasi pola
pergerakan lalu lintas pada jam sibuk pagi, jam
sibuk siang dan jam sibuk sore. (Suprayitno,
2016).

15 17 19 21 23

Gambar 2. Variasi Pola Pergerakan Lalu Lintas Pada Jam Sibuk
Pagi, Siang dan Sore Hari
Sumber: Suprayitno, 2016

Pada gambar 2 di atas, dapat diketahui
variasi pola pergerakan lalu lintas pada jam sibuk
pagi (jam 8.00 sampai dengan jam 10.00), jam
sibuk siang (jam 12.00 sampai dengan jam
14.00), jam sibuk sore (jam 15.00 sampai dengan
jam 17.00).

3. METODE

Metode yang dilakukan adalah
pengumpulan data sekunder di PT KAI DAOP
VIl Surabaya terkait jadwal

keberangkatan/kedatangan jenis-jenis KA yang
termasuk dalam kategori KA Ekonomi Lokal.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Periode Waktu Layanan Jadwal KA
Ekonomi Lokal di Kota Surabaya
Periode waktu layanan jadwal

keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal,

sangat  berpengaruh  terhadap  kebutuhan

masyarakat  komuter -yang menggunakan KA
tersebut sebagai pilihan utama modanya dalam
aktivitas sehari-hari. Pada gambar 3 berikut ini,
akan ditunjukkan periode waktu layanan jadwal
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal di
Kota Surabaya.
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Tabel 3. Periode Waktu Layanan KA Ekonomi Lokal

Jeis KA Tt U Jin
EADmpaasy. StasinnSusbavaGubanz- %fl 043131'20_.; ek cali
458, 461,465 : Sraing Bliss wrie T

ez, Blitar — Staming. Bam 0504 - ot

EA = Lavaman. isdwal mmsliz 3 kali

260,464 265 458 Surzbava (nbenz %1;.;1; 117257 1:.'141".1 1220 1 di iz j=m sk
" SlEsinn Zursbaya (nbens 0430 -

EA Tnmapsl Srasing MalmzEota Bam 2 = Lavanan. iadeial Damya tacadia 1 kali

457 Malanz Kotz Bam %:i - perdlman padassstpagibarismn

KA Tompaps) T Staing Malan s Fata Bam - ez - Lavanan jadwal hanya temsdia Thal

57 Faing. Suabaya Gubsns Sdans - BsliAlARAR DA Faat sore mﬂm@_

i Sate 200 mElEm.

EA Thaly, Stasiny. SumbayaKata- iR B Lo, adeal eatia 3 ali
440.451.453 Sizsiun Blitar T YR pstialanan di ssmua jam sk
EA Thoba, - R ,S%ﬁ= 04:‘1:‘2::0:::‘ Lavaman. iadwal 3 kali

450,452, 454,456 Surzbava Kotz Sure: [EEE perialanan di semus jam gihok
m%@a—m B gl o1
: . Eenlal La}.&m ;mﬂ Jgﬁﬂ'l; 1
mﬁmaﬂssmu T TiiEinn Sidoate-Bainnssnm. Pas Pl netialanan menerys dar, Stasing Basar
471,473,473, ERinnszae - Siasing. . Siams JEEL Tod melalng Stasing. S1daana mennin.
474475478 AR, ke Saing. Baisnssom. begim inm

Hasinn. in.— Sisaing. Soma 1750

L i) T4750
EAERD Sumbaya-  Sigsing Sumbayz Gubsps- Siamg - Laansn. adwal teesdia 2 kali
H SEing Eamosnng. Zog2 1810 petialanan digismgden o hagl. |
477 470 : H

Bzs U445
EAERD Sumbaya-  $3sing.Eanosana- Sesing. Sians TE0 Lavaman. isdwal memsliz 2 kali
! W Cmbenz - - petidlanan padanas e simmsbar, 1
EA Anuns $131ND. SUEDAYA KOt — B - iadval tamatia 1 m:g
151,252 : Szaing Madinn whps T mﬂmmsmm i
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EAEamnisr Susbaya — o Baml U545 A iz 3 ksl
i i Bnrzbaya Eota Sz 1331 m é;m m =
208, 208, 300 : : i EEL] pesialanan di semma jam sihuk i
KA Fomwe Surbaya—  Srsinn Dass Toe - D g o Eabl Laanwm. el Bosdia 2 kali
Lamanzam Lamanzn T T pealanan pagl dam sore bt i
KA Ragnts Susbaya—  Sasing LAmongn - g, —ins L2 Lo, Al wealia 2 kali

Lamonza Baar Todd T T8y petialanan pagl day sor=hag,

Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016

Pada tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa
periode waktu layanan jadwal
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal di
Kota Surabaya memiliki jumlah waktu pelayanan
yang berbeda-beda.

4.2 Kesesuaian Jadwal Keberangkatan dan
Kedatangan KA Ekonomi Lokal
Periode waktu layanan jadwal
keberangkatan/kedatangan KA Komuter perlu
disesuaikan dengan kebutuhan pola perjalanan
masyarakat komuter terutama pada jam sibuk
pagi, siang dan sore hari.
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Pola perjalanan komuter, pada dasarnya
dibedakan menjadi 3, yaitu: 1). Pola perjalanan
komuter dari luar ke dalam kota, 2). Pola
perjalanan komuter dari dalam ke luar kota, 3).
Pola perjalanan komuter dari luar ke luar kota.
Ketiga pola perjalanan komuter tersebut, akan
dijelaskan pada gambar 3 berikut ini.
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> ) Pola 3
Gambar 3. Pola Perjalanan KA Komuter
Sumber: Suprayitno, 2016
Pada tabel 4 berikut ini akan ditunjukkan Kesesuian layanan jadwal tersebut

kesesuaian layanan jadwal KA Ekonomi Lokal di  penting untuk dilakukan guna mengetahui
Kota Surabaya, terhadap pola perjalanan komuter ~ ketersediaan layanan jadwal pada masing-masing
pada periode waktu jam sibuk pagi (jam 8.00  jenis KA sudah sesuai/tidak sesuai dengan
sampai dengan jam 10.00), jam sibuk siang (jam  periode waktu layanan dan kebutuhan perjalanan
12.00 sampai dengan jam 14.00), dan jam sibuk  komuter pada jam sibuk pagi, siang dan sore hari.
sore (jam 15.00 sampai dengan jam 17.00).

Tabel 4. Kesesuaian Layanan Jadwal KA Ekonomi Lokal

Jenis KA Tujuan Walidn Jam Sesusl [ Tidak Seswai
: : DPasi 0435 0730 :
F A Penataramn Stasinn Sursbayva Gubang — Stasiun Sesuai
- - . Siamz 1135
459,461,445 Blitar Shiga 19 3n
Pazi 0500
EA Penataram Stasiun Blitar — Stasinn Sursbaya Ziame 1135101403 Sesnad
442,464, 466,448 Gubeng ams 1420
Sars 1744
EA Tumapsl Stasiun Sursbaya Gubeng Stasiun 51:3{ 0430 Sesuai
467 MalanzFota Bam s::le' T
EA Tumapzl Stasiun MalanzFota Bam — Stasinn ;::ir - Tidak Sesua
467 Zurabaya Gubeng Sc:e: i
¥4 Dhoha Stasiun Surzbayz Kotz - Stasinn SI:"'?E a2 11:2:':?5.13 Sasusi
449 451,453 Elitar P 55
Fag 04 55, 0933
Hianz 123 .
EA Dhoho Stasiun Elitar- Stasinn Snrsbaya e = Sesnai
450,452,454, 458 Eata Sors 1648
Stasinn Pasar Tori — Stasiun Sidoario Pas= L e
EA ERTr Sidoatjao — Stasinm Sidoatjo -Bajonsgzora Pasi 030 Fo—
Bajonsspng Stasiun Baojonsszogo — Stasinn Siams 1335
471,472,473, 4744754748 Sidoatja =
Stasinn Sidoafjo — Stasmn Pasar Toni Sar= T30
Dzsi 1030 .
EA ERD Sussbaya - Stasiun Sursbaya Gubens — Stasiun Biang _ Tidzk S=suai
Eesmtosana Eertosona 20 1210
477 479 12 §
Pasi ] Sosnai
EA ERT Sumabaya - Stzsiun Eertosono - Stasinn Gubeng Siang 108 s
Eeartasona = Zare B
478,480
EA Asjung Stasiun SurbayaKota— Stasinn g omy - Tidsk Sesnzi
251,252 hizdinn Sa:n; {808
EA Komuter Snrabaya — Stasinn Sursbaya Kota — Stasion Pagl 0405 Sesnai
Hidoarjo Poronz Sang 1315
295,297, 299 = Sars 1750
KA Fomuter Snrabaya — : - 5 Pas=i 0545 :
Sidasria Stasiun Pamn=£ﬂ§a1as1u Suszbaya Sims 1555 Sesuai
294, 298, 300 Hazs 1955
. . . Las 0420
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Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016
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Pada tabel 4 di atas, dapat diketahui
bahwa layanan jadwal yang tersedia ada yang
sesuai/tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat
komuter di Kota Surabaya. Kategori layanan
jadwal yang sesuai dengan  kebutuhan
masyarakat, tidak semuanya tersedia pada
periode waktu jam sibuk pagi, siang dan sore
hari.

Layanan jadwal KA Tumapel dari arah
Surabaya menuju ke Malang sangat sesuai
dengan pola perjalanan masyarakat komuter pada
periode waktu pagi hari saja. Pada jenis KA
seperti KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro tersedia
layanan jadwal satu arah dari Sidoarjo-Surabaya
saja pada jam sibuk pagi dan jam sibuk sore hari.

Pada KA KRD Surabaya-Kertosono dari
arah Kertosono menuju ke Surabaya, tersedia
layanan jadwal masuk ke Kota Surabaya sangat
sesuai dengan periode waktu jam sibuk pagi dan
sore hari saja. Pada KA Surabaya-Lamongan,
layanan jadwal yang tersedia sangat sesuai
dengan periode waktu jam sibuk pagi dan sore
hari saja dari dua arah yang berbeda.

Pada tabel 5 berikut ini akan dijelaskan
secara lebih mendalam lagi terkait kesesuaian
layanan jadwal KA Ekonomi Lokal dengan
kebutuhan pola pergerakan masyarakat komuter
tersedia pada jam sibuk pagi atau sore hari saja.

Tabel 5. Kesesuaian Layanan Jadwal KA Ekonomi Lokal

-
Jenis KA Tujuan Sesuai / Tidak Sesuai Keterangan
Sesuai
KATumapel | Stasim Swabaya (Layanan jadwal Layananjadwal masih
F Gubeng-StasunMalang  keberangkatanpagisajayang  perlu di evaluasi
Kota Baru sesual dengan kebutuhan kembal.
masyarakat komuter)
Stasnm Pasar Tun - Qesqzi
Sastm Sidoano [Lavananij-:iaﬁi'al sesuai
Sﬁﬁf— Sm;l:.lziled?;gn ] dengaﬁkehutuhmmasya:akat Layananjadwal masih
Boi onz] o JE 5 - komuterhanya dan arah perlu di evaluas
Jones a;:un. Dﬁleﬁ?m Sidoarjo-Surabayasaja, begitu kembal.
Sta?insnlinzan:— Juga sebaliknya pada jam
Stasim PESEII]TUIi sibuk pagl dan sore han).
Sesuai
(Layanan jadwal sesual
EAKRD Stasim Kertosoro. dengankebutuhanmasyarakat Layananjadwal masih
Surabaya - Stasion Gebene komuterhanyapadajam = perudievaluas
Kertosono stk pag dan sore han saja kembah
daiarah Kertosone-Surabaya).
Sesuai
(Layanan jadwal sesual . :
ﬁgﬁ?ﬁr Stasnm Lamongan-  dengankebutuhanmasyarakat Lay ?:lguniajrjil:];m
L amon Stasmn Pasar Tun komuter dan dua arah dan P i :
amongan kembali

tersedia pada penode waktu
pag dan sore har saja)

Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016
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Pada tabel 5 di atas, dapat diketahui
fenomena layanan jadwal keempat jenis KA
tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat komuter, akan tetapi masih perlu
adanya evaluasi kembali terkait ketersediaan
layanan jadwal yang seharusnya disesuaikan
dengan pola pergerakan masyarakat komuter
yang harus tersedia pada periode waktu jam
sibuk pagi, siang, dan sore hari.

Hasil kesesuaian layanan jadwal di atas,
dapat diketahui bahwa dari 8 jenis KA Ekonomi
Lokal, terdapat 3 jenis KA yang ketersediaan
layanan jadwal keberangkatan/kedatangannya
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat
komuter di Kota Surabaya. Ketiga jenis KA
tersebut adalah KA Tumapel (dari arah Malang-
Surabaya), KA KRD Surabaya-Kertosono (dari
arah Surabaya-Kertosono) dan KA Arjuno (pada
saat ini sudah tidak beroperasi lagi sampai
dengan batas waktu yang tidak dapat ditentukan
oleh PT KAI DAOP VIII Surabaya).

Ketiga jenis KA tersebut, tidak
berpeluang kembali menjadi KA Komuter karena
tidak sesuai dengan ciri-ciri layanan KA
Perkotaan yang tertuang dalam UU RI 23/07 dan
Permenhub 9/14.

5. KESIMPULAN
Hasil identifikasi awal dapat diketahui
bahwa periode waktu layanan  jadwal

keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal,
yang tersedia pada jam sibuk pagi, siang dan sore
hari terdapat pada KA Penataran, KA Dhoho, dan
KA Komuter SUSI. Periode waktu layanan
jadwal yang tersedia pada jam sibuk pagi dan
sore hari, terdapat pada KA KRD Surabaya-
Kertosono dan KA Komuter SULAM. Periode
waktu layanan jadwal yang hanya tersedia pada
jam sibuk pagi atau sore hari saja, terdapat pada
KA Tumapel, KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro
dan KA Arjuno.

Pada beberapa jenis KA seperti KA
Tumapel dari arah Surabaya menuju ke Malang,
KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro, KA KRD
Surabaya-Kertosono dari arah Kertosono menuju
ke Surabaya, KA Komuter Surabaya-Lamongan,
layanan jadwalnya masih memerlukan adanya
evaluasi perbaikan kembali guna menyesuaikan
kebutuhan masyarakat komuter.
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Kesesuaian jadwal
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal
hasilnya adalah terdapat 3 jenis KA yang layanan
jadwalnya tidak sesuai dengan kebutuhan
masyarakat komuter di Kota Surabaya. Ketiga
jenis KA tersebut adalah KA Tumapel (dari arah
Malang-Surabaya), KA KRD  Surabaya-
Kertosono (dari arah Surabaya-Kertosono) dan
KA Arjuno yang tidak berpeluang lagi sebagai
KA Komuter di Kota Surabaya, karena tidak
sesuai dengan ciri-ciri layanan KA Perkotaan.

Hasil identifikasi awal tersebut hanya
diketahui periode waktu layanan dan kesesuaian
jadwal KA Ekonomi Lokal saja. Oleh karena itu
diperlukan suatu identifikasi lanjutan mengenai
land use/ guna lahan, layanan feeder,
konektivitas, volume naik turun penumpang,
supply demand, asal tujuan perlintasan sebidang,
model pemilihan moda, jangkauan daerah
pelayanan dan masih banyak lagi.

CATATAN

Penulisan paper ini didukung oleh pengumpulan
data sekunder di PT KAI DAOP VIII Surabaya, terkait
jadwal keberangkatan dan kedatangan KA Ekonomi Lokal
di Kota Surabaya.
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